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ABSTRACT
This research aims to examine the application of standard Indonesian spelling in daily interactions in the community.

Using observation and interview methods with 150 respondents from various circles, this research evaluates how
standard spelling is practiced in oral conversations, correspondence and official documents in local communities.
The research results show that although people are familiar with standard spelling rules, their application in oral
communication is very minimal, especially among people with low to medium levels of education. Meanwhile, the use
of standard spelling is more visible in official documents, but errors are still found quite often. Factors such as
education, language habits and social environment have a significant effect on the consistency of standard spelling.

This research suggests the existence of language literacy programs at the community level to increase awareness and
application of correct spelling.

Keywords: standard spelling, Indonesian, community communication, literacy, social environment.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan ejaan bahasa Indonesia yang baku dalam interaksi sehari-hari di

lingkungan masyarakat. Dengan menggunakan metode observasi dan wawancara terhadap 150 responden dari
berbagai kalangan, penelitian ini mengevaluasi bagaimana ejaan baku dipraktikkan dalam percakapan lisan, surat-
menyurat, serta dokumen resmi di komunitas lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun masyarakat
mengenal aturan ejaan yang baku, penerapannya dalam komunikasi lisan sangat minim, terutama di kalangan
masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah hingga menengah. Sementara itu, penggunaan ejaan yang baku lebih
terlihat dalam dokumen resmi, namun masih ada kesalahan yang cukup sering ditemukan. Faktor-faktor seperti
pendidikan, kebiasaan berbahasa, dan lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap konsistensi penerapan ejaan
baku. Penelitian ini menyarankan adanya program literasi bahasa di tingkat komunitas untuk meningkatkan kesadaran
dan penerapan ejaan yang benar.

Kata Kunci: ejaan baku, bahasa Indonesia, komunikasi masyarakat, literasi, lingkungan sosial.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara memilki peran penting untuk mempersatukan
bangsa dan menjadi identitas negara. Penggunaan bahasa baku menjadi standar dalam komunikasi formal,
seperti di lingkungan pendidikan, pemerintahan, dan bisnis. Penggunaan bahasa Indonesia terutama bahasa
Indonesia baku, menjadi tolak ukur masyarakat dalam beradab dan berbudaya. Namun, pada kenyataannya
penggunaan bahasa Indonesia masih belum sesuai dengan kaidah baku, mulai dari komunikasi lisan
maupun tulisan, bahkan penggunaannya menurun dengan signifikan.

Fenomena ini biasanya disebabkan oleh berbagai faktor, seperti pengaruh penggunaan bahasa
daerah, penggunaan bahasa gaul, kurangnya kesadaran tentang pentingnya penggunaan bahasa baku, serta
minimnya fasilitas dan sarana untuk belajar bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penurunan penggunaan
bahasa baku memiliki konsekuensi yang sangat beragam dan berdampak luas. Dalam konteks pendidikan,
penggunaan bahasa yang tidak baku dapat menghambat perkembangan kognitif siswa dan menurunkan
kualitas pembelajaran. Di lingkungan kerja, komunikasi yang tidak efektif akibat penggunaan bahasa yang
tidak tepat dapat menghambat produktivitas dan kerjasama tim. Lebih parahnya, penurunan penggunaan
bahasa baku dapat memicu citra bangsa dan melemahkan identitas nasional.

Melihat urgensi masalah yang ada, penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan bahasa Indonesia baku serta dampaknya terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat
menjadi sangat penting. Dengan memahami akar permasalahan, diharapkan dapat merumuskan strategi
yang efektif untuk meningkatkan penggunaan bahasa baku dan memperkuat identitas bahasa Indonesia.

Lalu bagaimana penggunaan bahasa baku dalam masyarakat saat ini, apa saja upaya yang telah
dilakukan untuk meningkatkan penggunaan bahasa Indonesia baku?. Artikel ini akan mengkaji tujuan dari
penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui bagaimana bahasa Indonesia baku digunakan pada era
modern saat ini. Dengan memahami situasi dan kondisi masyarakat, kita dapat berkontribusi untuk
memajukan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar untuk semua orang dari semua kalangan.

METODE PENELITIAN
Metode Survei

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada masyarakat dari berbagai latar
belakang, baik dari kalangan pelajar, pekerja, maupun masyarakat umum. Metode ini bertujuan untuk mengetahui
frekuensi dan konteks penggunaan bahasa Indonesia baku.

Metode Wawancara

Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai narasumber, seperti akademisi, guru bahasa, dan pejabat
pemerintahan untuk mendapatkan pandangan mendalam tentang pentingnya penggunaan bahasa Indonesia baku serta
faktor-faktor yang memengaruhi penggunaannya di lingkungan formal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1: Temuan Penggunaan Bahasa Indonesia Baku di Era Modern

Aspek yang Indikator Temuan Sub-Temuan Contoh Data Penjelasan
Diteliti Utama
1.Lingkungan Formalitas Rendah di | Media sosial: di | Survei terhadap

media  sosial, | dominasi bahasa | pengguna  media

lebih tinggi di | informal, sosial oleh

lingkungan singkatan, dan | mahasiswa

akademik emoticon  atau
bahasa gaul
Akademik:
penggunaan

istilah teknis dan
struktur kalimat

yang baku
Media Cetak, online, | Cetak: Analisis konten | Membandingkan
sosial media penggunaan berita online dan | penggunaan
bahasa baku | postingan  media | bahasa baku di
lebih konsisten | sosial berbagai platform

media

Online: variasi

penggunaan,
tergantung
platform dan
konten

2.Frekuensi Harian Survei: frekuensi | Mengukur seberapa

Penggunaan penggunaan kata | sering individu
baku dalam | menggunakan
percakapan bahasa baku dalam
sehari-hari kehidupan sehari-

hari
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Tertulis Analisis tulisan: | Membandingkan
surat resmi, | frekuensi
laporan, karya | penggunaan bahasa
ilmiah baku dalam
berbagai jenis
tulisan
3. Faktor yang | Usia Generasi muda | Survei terhadap | Menunjukkan
Mempengaruhi lebih cenderung | berbagai kelompok | pengaruh usia
menggunakan usia terhadap
bahasa non-baku preferensi bahasa
Pendidikan Tingkat Analisis data survei | Menunjukkan
pendidikan yang | berdasarkan tingkat | korelasi antara
lebih tinggi | pendidikan pendidikan  dan
cenderung penggunaan
menggunakan bahasa baku
bahasa baku
Pekerjaan Profesi yang Membandingkan
menuntut penggunaan
komunikasi bahasa di berbagai
formal lebih profesi
sering
menggunakan
bahasa baku
4.Kesadaran Pengetahuan Tingkat Kuesioner tentang | Mengukur
tentang  Bahasa pengetahuan pengetahuan  tata | pemahaman
Baku tentang kaidah | bahasa individu  tentang
bahasa baku kaidah bahasa
rendah, terutama baku
di kalangan
generasi muda
Sikap Persepsi  bahwa | Wawancara Mengetahui sikap
bahasa baku | mendalam individu terhadap

kaku dan tidak
relevan

penggunaan
bahasa baku

TER

a-um—nu-u,
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5. Kendala | Pengaruh Penggunaan kata | Analisis teks Mengidentifikasi

Penggunaan bahasa asing serapan dan pengaruh  bahasa
istilah asing yang asing terhadap
berlebihan penggunaan

bahasa Indonesia

Tekanan teman Kecenderungan | Observasi Memahami
sebaya untuk mengikuti | partisipatif pengaruh
gaya bahasa lingkungan sosial
teman sebaya terhadap  pilihan
bahasa
6. Persepsi | Fungsi Persepsi  bahwa | Wawancara Mengetahui
terhadap Bahasa bahasa baku | mendalam pemahaman
Baku hanya digunakan individu tentang
dalam situasi fungsi bahasa baku
formal

Hasil penelitian di atas didapat dengan menggunakan metode survei guna menganalisis
penggunaan bahasa baku dalam berbagai lingkungan, seperti akademik, media sosial, cetak, maupun digital.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa baku termasuk rendah di lingkup media sosial dibanding
di lingkungan akademik. Bentuk komunikasi seperti penggunaan bahasa informal, singkatan, dan
emoticon banyak digunakan pada lingkup media sosial, sedangkan penggunaan yang lebih formal seperti
istilah teknis dan struktur kalimat baku lebih digunakan pada lingkup akademik. Variasi penggunaan bahasa
baku yang ditunjukkan oleh hasil survei tertuju pada mahasiswa dan pengguna media sosial.

Jika dibandingkan dengan media online, media cetak menggunakan bahasa baku yang relatif sama
dengan kaidah, sementara media online lebih bergantung pada platform dan konten serta komentar. Analisis
konten berita online dan postingan media sosial menunjukkan perbedaan besar dalam penggunaan bahasa
baku, yang dapat disimpulkan bahwa platform media mempengaruhi penggunaan bahasa baku.

Hasil analisis mengatakan tulisan resmi seperti surat, laporan, dan karya ilmiah, lebih sering
menggunakan bahasa baku dibandingkan dalam percakapan sehari-hari, menurut hasil survei. Perbedaan
ini menunjukkan bagaimana konteks formal membantu orang menggunakan bahasa baku.

Faktor usia dan pendidikan juga mempengaruhi penggunaan bahasa baku. Generasi muda
cenderung menggunakan bahasa non-baku, sementara individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung menggunakan bahasa baku. Survei terhadap berbagai kelompok usia dan analisis data
berdasarkan tingkat pendidikan mengkonfirmasi tren ini, menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran
penting dalam penggunaan bahasa baku.

Selain itu, kesadaran akan pentingnya menggunakan bahasa baku pada kedua generasi berbeda,
terutama di kalangan generasi muda. Wawancara tentang pengetahuan tata bahasa menunjukkan bahwa
banyak orang tidak tahu aturan bahasa baku dan menganggapnya kaku dan tidak relevan dalam kehidupan
sehari-hari, yang berdampak pada sikap dan frekuensi penggunaannya.

Pengaruh bahasa asing, tekanan dari teman sekelas, dan kesulitan menggunakan bahasa baku juga
dikaitkan dalam penggunaan bahasa baku. Meskipun analisis teks menunjukkan penggunaan kata serapan
dan istilah asing yang berlebihan tetapi observasi partisipatif menunjukkan bahwa orang cenderung
berbicara seperti teman sebaya mereka. Ini menunjukkan bahwa sumber luar mempengaruhi penggunaan
bahasa baku di Indonesia.
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Persepsi bahwa bahasa baku hanya digunakan dalam situasi formal juga mempengaruhi frekuensi
penggunaan. Wawancara mendalam menunjukkan bahwa banyak orang percaya bahwa bahasa baku
menunjukkan status sosial yang lebih tinggi, meskipun jarang digunakan dalam komunikasi sehari-hari.
Persepsi yang kompleks tentang fungsi dan nilai sosial bahasa baku ditunjukkan oleh fakta ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa banyak faktor mempengaruhi penggunaan
bahasa baku; ini termasuk usia, pendidikan, media, konteks sosial, dan persepsi seseorang. Meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya penggunaan bahasa baku dapat membantu mendorong
penggunaan bahasa baku yang lebih luas, terutama di kalangan generasi muda.

Tabel 2.1: Faktor Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Bahasa Baku Pada Era Modern dan Dampaknya

No | Faktor Penjelasan Dampak Terhadap Penggunaan Dampak Terhadap
Bahasa Baku Kehidupan Masyarakat
1. | Lingkungan | Kelompok Kebiasaan berbahasa dipengaruhi oleh Kualitas komunikasi
Sosial pergaulan, lingkungan terdekat. Individu cenderung | memburuk, interaksi
keluarga, teman mengikuti jika lingkungan mereka dalam konteks formal
sebaya sering menggunakan bahasa non-baku. menjadi sulit.
2. | Pendidikan Tingkat pendidikan | Pendidikan yang baik memberikan Semakin tinggi
formal, akses pemahaman tentang kaidah bahasa pendidikan, semakin baik
terhadap baku. penggunaan bahasa baku.
pendidikan bahasa
3. | Media Massa | Televisi, radio, Media massa berfungsi sebagai model Menggunakan bahasa
media sosial, bahasa bagi masyarakat, dan yang tidak baku secara
internet penggunaan bahasa yang tidak baku luas, terutama di kalangan
secara besar-besaran dapat berdampak generasi muda.
pada cara masyarakat menggunakan
bahasanya.
4. | Teknologi Penggunaan bahasa | Kemudahan berkomunikasi melalui Munculnya bahasa baru
Informasi gaul di media teknologi digital seringkali yang tidak baku,
sosial, SMS, chat mengabaikan kaidah bahasa baku. mempengaruhi cara
berkomunikasi sehari-
hari.
5. | Kebijakan Kebijakan terkait Kebijakan pemerintah dapat mendorong | Mendorong penggunaan
Pemerintah penggunaan bahasa | atau menghambat penggunaan bahasa bahasa baku jika
Indonesia, baku. kebijakannya efektif dan
sosialisasi bahasa didukung sosialisasi yang
baku tepat.
6 | Sikap Kesadaran akan Sikap seseorang terhadap bahasa baku Kesadaran tinggi akan
Individu pentingnya bahasa | akan mempengaruhi bagaimana mereka | lebih memperhatikan
baku, sikap menggunakannya dalam kehidupan penggunaan bahasa baku.
terhadap bahasa sehari-hari.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan analisis deskriptif, ada sejumlah
variabel yang mempengaruhi kehidupan masyarakat secara keseluruhan serta penggunaan bahasa baku.
Faktor pertama adalah lingkungan sosial seseorang, yang terdiri dari teman sebaya, keluarga, dan kelompok
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pergaulan mereka. Kebiasaan berbahasa individu sangat dipengaruhi oleh lingkungan mereka. Jika
lingkungan mereka sering menggunakan bahasa non-baku, orang cenderung mengikutinya, yang pada
akhirnya dapat menyebabkan kualitas komunikasi menjadi lebih buruk dan kesulitan dalam interaksi formal.

Faktor kedua adalah pendidikan, yang sangat penting untuk memberikan pemahaman tentang
kaidah bahasa baku. Tingkat pendidikan formal dan akses ke pendidikan bahasa sangat mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa baku dalam kehidupan sehari-hari dan dalam konteks
sosial yang lebih luas. Tingkat pendidikan yang diperoleh seseorang juga berkorelasi positif dengan
kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa baku.

Media massa berfungsi sebagai model bahasa masyarakat. Televisi, radio, media sosial, dan
internet memainkan peran besar dalam menyebarkan bahasa. Penggunaan bahasa yang tidak baku dalam
media massa, terutama di kalangan generasi muda, dapat berdampak pada penggunaan bahasa dalam
masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas bahasa baku yang seharusnya ada.

Faktor keempat adalah informasi teknologi. Bahasa baku seringkali diabaikan karena kemudahan
berkomunikasi melalui teknologi digital, seperti SMS dan chat. Seiring dengan kemajuan teknologi,
munculnya bahasa baru yang tidak biasa dalam komunikasi sehari-hari menjadi fenomena yang tidak
terhindarkan.

Pemerintah juga dapat memainkan peran penting dalam mendorong penggunaan bahasa baku.
Kebijakan yang berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia dan sosialisasi bahasa baku dapat
mendorong masyarakat untuk lebih memperhatikan penggunaan bahasa yang benar. Untuk mencapai tujuan
tersebut, pemerintah harus memastikan bahwa kebijakannya efektif dan disertai dengan sosialisasi yang
tepat.

Faktor keenam yang mempengaruhi penggunaan bahasa baku adalah sikap seseorang terhadap
bahasa. Sikap seseorang terhadap pentingnya penggunaan bahasa yang benar dapat berdampak pada
bagaimana mereka menjalani kehidupan sehari-hari, karena mereka cenderung lebih memperhatikan
penggunaan bahasa yang benar, yang berdampak positif pada komunikasi dan interaksi sosial.

Secara keseluruhan, keenam komponen ini membentuk kebiasaan berbahasa masyarakat bersama-
sama. Pendidikan dan kebijakan pemerintah memiliki dampak yang lebih lama dan berkelanjutan,
sementara lingkungan sosial dan media massa cenderung memiliki dampak yang kuat dalam jangka pendek.
Meskipun teknologi informasi mudah, kualitas bahasa baku harus diawasi.

Untuk mempertahankan penggunaan bahasa baku di masyarakat, sangat penting untuk memahami
komponen ini. Untuk mengatasi efek negatif dari media dan teknologi informasi, kebijakan pendidikan dan
pemerintah harus bekerja sama. Peningkatan kesadaran individu tentang pentingnya menggunakan bahasa
baku juga harus menjadi fokus utama.

Terakhir, penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas penggunaan bahasa baku,
pendekatan yang menyeluruh dan melibatkan banyak pihak diperlukan. Kerjasama antara pemerintah,
lembaga pendidikan, media massa, dan masyarakat sangat penting untuk menjaga dan melestarikan bahasa
baku sebagai bagian penting dari identitas budaya dan komunikasi yang efektif.

KESIMPULAN

Jurnal ini menyoroti pentingnya kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, media massa,
dan masyarakat dalam mempertahankan penggunaan bahasa baku. Pemerintah diharapkan menerapkan
kebijakan yang efektif serta melakukan sosialisasi secara optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Berbagai faktor seperti lingkungan sosial, media, teknologi informasi, dan kesadaran individu turut
mempengaruhi perilaku berbahasa di masyarakat. Dalam hal ini, teknologi perlu diawasi agar tidak merusak
kualitas bahasa. Kesadaran individu tentang pentingnya penggunaan bahasa yang tepat juga harus
ditingkatkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya menjaga bahasa baku membutuhkan pendekatan
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menyeluruh yang melibatkan banyak pihak, demi melestarikan bahasa sebagai bagian penting dari identitas
budaya dan komunikasi yang baik.
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